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ABSTRACT

The aim of the research is to find out the role of female agricultural laborers and the
contribution of female agricultural laborers to family income in Virginia tobacco farming in
Keruak District, East Lombok Regency. This research was conducted in Keruak District
purposively. Respondents were 30 people determined by quota sampling and distributed using
proportional sampling in Batu Putik Village, 12 people, Selebung Ketangga Village, 9 people,
and Senyiur Village 9 people. Data collection technigques using interviews and observation. Role
analysis uses a Likert Scale with score criteria: very important = 3, very important = 2 and less
important = 1, while the contribution of female agricultural workers is analyzed using Income
Contribution. The role of female farm workers in Virginia tobacco farming in Keruak District is
very important in terms of planting, replanting, weeding, fertilizing, topping, harvesting and
sorting. The contribution of female agricultural laborers income to family income of 43% is in
the medium contribution category.

Keywords: Family economics, roles, female farm workers, and Virginia tobacco.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini, ingin mengetahui peran perempuan buruh tani dan kontribusi
perempuan buruh tani terhadap pendapatan keluarga pada usahatani tembakau virginia di
Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Keruak
dengan purposive. Responden sebanyak 30 orang ditentukan dengan quota sampling
didistribusikan secara proportional sampling di Desa Batu Putik 12 orang, Desa Selebung
Ketangga 9 orang, dan Desa Senyiur 9 orang. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan
observasi. Analisis peran menggunakan Skala Likert dengan kriteria skor: sangat berperan=3,
berperan=2 dan kurang berperan=1, sedangkan kontribusi perempuan buruh tani dianalisis
dengan Kontribusi Pendapatan. Peran perempuan buruh tani pada usahatani tembakau virginia di
Kecamatan Keruak sangat berperan dalam hal penanaman, penyulaman, penyiangan, pemupukan,
suli/toping, pemanenan, dan sortasi. Kontribusi pendapatan perempuan buruh tani terhadap
pendapatan keluarga sebesar 43% berada pada kategori kontribusi sedang.

Kata kunci: Ekonomi keluarga, Peran, Perempuan buruh tani, dan Tembakau virginia.

PENDAHULUAN farm yang menghasilkan komoditas
Pembangunan ekonomi Indonesia primer pertanian untuk bahan baku
berkembang pesat terutama kegiatan on- agroindustri hilir yang merupakan ciri
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sistem ekonomi kerakyatan. Subsektor
perkebunan dengan komoditas tembakau
virginia

mampu menciptakan nilai

tambah  bagi  kesempatan  kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat,
pembentukan produk domestik regional
bruto (PDRB) dan signifikan terhadap
pendapatan nasional (Anwar et al., 2021).
Sebagai  daerah  penghasil  utama
tembakau di NTB, wilayah Kabupaten
Lombok Timur menghasilkan tembakau
rakyat dan virginia sebesar 36.160,46 ton
dengan luas areal 23.964,28 hektar (BPS,
2024), target penanaman seluas 24 ribu
hektar 12.731 Ha
12.166 Ha

tembakau virginia, galur tembakau lokal

masing-masing
tembakau rajang dan
Lombok Timur sangat potensial untuk
dikembangkan karena memiliki cita rasa,
keunikan dan diusahakan oleh 22.000
orang petani (Distambun NTB, 2023;
Galih & Supardi, 2024).

Kecamatan Keruak sebagai salah

satu sentra produksi tembakau virginia

sebesar 3.381,54 ton dengan
produktivitas lahan mencapai 16,9
Kw/Ha mampu menopang sektor
ekonomi rumah tangga petani di

pedesaan (BPS Kabupaten Lombok
Timur, 2023). Fenomena kelangkaan
tenaga kerja pertanian dan tuntutan

ekonomi di masyarakat pedesaan acap

kali melibatkan perempuan sebagai
pencari nafkah rumah tangga membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Pendapatan petani saat ini menjadi
masalah serius, sumber pendapatan
utama dari pengelolaan pertanian yang
subsisten menuntut Kkinerja usahatani
untuk melakukan efisiensi faktor input
produksi khususnya tenaga kerja, yaitu
melibatkan tenaga kerja dalam keluarga.
Dalam pembangunan pertanian, kajian
Heldawati et al. (2023) menyatakan
seluruh kehidupan keluarga petani di
pedesaan saling terikat satu sama lain,
institusi keluarga adalah modal dasar
pembangunan dengan melibatkan peran
aktif perempuan sebagai tenaga Kkerja
tidak hanya untuk kepentingan ekonomi,
melainkan meningkatkan partisipasi serta
peran perempuan tanpa mengubah peran
domestiknya sebagai ibu rumah tangga.
Peran ganda perempuan diungkap
oleh Ramadani (2016) dengan pekerjaan
di dalam rumah dan luar rumah dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga
hendaknya dilakukan dengan baik agar
peran ibu rumah tangga dan mencari
nafkah bisa berjalan seimbang. Peran
ganda perempuan dalam sektor pertanian
signifikan, menurut Aisyah (2023) posisi
perempuan karena

sangat strategis

terdapat faktor intern dan ekstern;
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Pendapatan suami belum mencukupi
kebutuhan sehari-hari, arus pengeluaran
serta jumlah tanggungan keluarga
merupakan faktor internnya, sedangkan
faktor eksternalnya adalah lingkungan
sekitarnya terdapat lahan pertanian yang
memang banyak membutuhkan tenaga
buruh tani dengan pendidikan yang
rendah dan tidak memiliki keterampilan
yang memadai, ini menjadi kesempatan
atau ada waktu luang untuk bekerja
menjadi buruh tani. Kondisi ini dikuatkan
oleh (Putri, 2023) bahwa, perekonomian
yang tidak menentu dimana harga-harga
kebutuhan  pokok  meningkat dan
pendapatan keluarga cenderung menurun
berakibat pada terganggunya stabilitas
perekonomian rumah tangga petani. Hal
ini, mendorong ibu rumah tangga bekerja
paruh waktu turut serta
mengkontribusikan penghasilannya ke
dalam penghasilan keluarga.

Dari uraian latar belakang di atas,
dan observasi di lapangan wilayah
Kecamatan Keruak dengan jumlah
penduduk  didominasi  oleh  jenis

pekerjaan  sebagai petani  dengan

melibatkan ~ banyak tenaga kerja
perempuan sebagai buruh tani, maka
peneliti  mengambil  judul “Peran
Buruh  Tani

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Pada

Perempuan Dalam

Usahatani Tembakau Virginia (Nicotiana
tabacum) Di Kecamatan Keruak”. Tujuan
penelitian ini, ingin mengetahui peran
perempuan buruh tani dan kontribusi
perempuan  buruh  tani  terhadap
pendapatan keluarga pada usahatani

tembakau virginia (Nicotiana tabacum)

di Kecamatan Keruak Kabupaten
Lombok Timur.
METODOLOGI
Penelitian ini  dilakukan  di

Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok
Timur. Responden pada penelitian ini
yaitu istri buruh tani pada usahatani
tembakau virginia (Nicotiana tabacum)
di Kecamatan Keruak, penentuan jumlah
responden dilakukan dengan teknik quota
sampling sebanyak 30 orang yang
tersebar menggunakan  proportional
sampling di Desa Batu Putik 12 orang,
Desa Selebung Ketangga 9 orang, dan
Desa Senyiur 9 orang. Pemilihan lokasi
penelitian dengan pertimbangan tertentu
(purposive). Teknik pengumpulan data
yaitu: (1) Wawancara atau interview
secara langsung dengan berpedoman
pada kuesioner, (2) Observasi merupakan
metode pengamatan langsung. Analisis
data menggunakan Skala Likert untuk
mengetahui peran istri buruh tani pada

usahatani tembakau virginia dengan
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kriteria  skor: sangat berperan=3,
berperan=2 dan kurang berperan=1,
sedangkan untuk analisis data kontribusi
perempuan buruh tani dalam
meningkatkan pendapatan keluarga pada
tembakau

usahatani virginia  di

Kecamatan Keruak  menggunakan
analisis Kontribusi Pendapatan dengan

rumus (Sondakh et al., 2022):

A—B><100
S C

Keterangan:

A = Kontribusi istri petani (%)

B = Pendapatan istri petani (Rp)

C = Total pendapatan keluarga (Rp)

Indikator pengambilan keputusan

kontribusi pendapatan sebagai berikut:

1. K<35% artinya, kontribusi
terhadap pendapatan keluarga
adalah rendah.

2. 35%<K<70%

kontribusi

artinya,

terhadap
pendapatan keluarga adalah
sedang.

3. K>70% artinya, kontribusi

terhadap pendapatan keluarga

adalah tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Wilayah Penelitian

Kecamatan Keruak merupakan salah
satu wilayah sentra produksi tembakau
virginia (Nicotiana tabacum) dengan

produktivitas lahan mencapai 16,9

Kw/Ha dan produksi 3.381,54 ton.
Jumlah penduduknya sebesar 61.067
orang terdiri dari 30.316 penduduk laki-
laki dan 30.751 penduduk perempuan,
dengan total jumlah penduduk yang
bekerja sebesar 2.787 atau (45,64%)
dimana laki-laki berjumlah 1.384 orang
dan perempuan berjumlah 1.403 orang
(BPS Kabupaten Lombok Timur, 2023).
Mengutip data statistik kependudukan
tahun 2022 bahwa jumlah penduduk yang
bekerja di pada usia produktif (umur 15 —
64 tahun) di Kabupaten Lombok Timur
Sebanyak  48,41% atau  356.562
penduduk bekerja di sektor jasa, 35,55%
atau 261.799 penduduk bekerja di sektor
pertanian, dan sisanya bekerja di sektor
industri  (Angga Krismawan, 2022),
artinya terdapat 21.984 orang penduduk
di Kecamatan Keruak menyandarkan
kehidupan mereka pada sektor pertanian,
29.563 orang bekerja pada sektor jasa,
dan sebanyak 9.520 orang bekerja pada

sektor industri.

Peran Perempuan Buruh Tani Pada
Usahatani Tembakau Virginia Di
Kecamatan Keruak

Peran ganda perempuan adalah peran
perempuan mengemban tanggung jawab
domestik (dalam rumah) sebagai ibu

rumah tangga dan profesional di luar
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nafkah

memenuhi kebutuhan ekonomi rumah

rumah  mencari membantu
tangga (Ramadani, 2016). Adapun peran
dari perempuan sebagai buruh tani pada
tembakau

usahatani virginia  di

Kecamatan Keruak sebagai berikut:
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Gambar 1. Peran dan capaiannya pada kegiatan
usahatani tembakau virginia

Sebagian besar perempuan buruh
tani di Kecamatan Keruak “sangat
berperan” melakukan  pekerjaannya
sebagai buruh tani pada Kkegiatan
penanaman, penyulaman, penyiangan,
pemupukan, suli/toping, pemanenan, dan
sortasi. Hampir semua kegiatan yang
tidak menggunakan otot (bekerja berat)
pada usahatani tembakau virginia
dilakukan oleh perempuan. Dari analisis
grafik 1 bahwa keterlibatan perempuan
sebagai tenaga kerja pertanian (buruh
tani) sangat berperan, karena hampir di
semua proses atau kegiatan budidaya
maupun pasca panen usahatani tembakau
virginia perempuan banyak dilibatkan.
Pada kegiatan penanaman perempuan
buruh tani dibutuhkan 20-25 orang/ha
dengan

pendapatan  masing-masing

sebesar Rp70.000/hari.

Pembagian wilayah kerja tidak lagi
terbatas pada laki-laki sebagai pencari
nafkah dan perempuan sebagai istri yang
mengelola rumah tangga. Perempuan
dalam keluarga masyarakat agraris
menurut Arsini (2014) sudah mampu
memerankan tiga hal, yakni sebagai ibu
rumah tangga, buruh tani, dan partisipasi
sosial di masyarakat. Dalam pandangan
kesetaraan gender oleh Wibowo (2011)
peran ganda perempuan mencakup peran
tradisi (istri, ibu dan pengelola rumah

tangga) dan peran transisi (tenaga kerja,

anggota masyarakat dan manusia
pembangunan).

Pada kegiatan penyulaman
dibutuhkan 3-5 orang, penyulaman

biasanya dilakukan 4 atau 7 hari setelah

tanam. Untuk kegiatan penyiangan
kebutuhan tenaga kerja 7-10 orang dan
penyiangan minimal dilakukan dua kali
sehingga total kebutuhan tenaga kerja
14-20 orang/ha. Untuk

pemupukan dilakukan tiga kali dengan

penyiangan

kebutuhan tenaga kerja 15-20 orang,
sehingga total kebutuhan tenaga kerja
sebesar 45-60 orang/ha. Untuk proses
suli/toping (membuang tunas muda)
dilakukan empat kali atau seminggu
sekali dengan kebutuhan tenaga kerja 20-

28 orang/ha. Tenaga kerja perempuan
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paling banyak dibutuhkan pada proses
pemanenan daun tembakau virginia,
karena panen daun tembakau dilakukan
biasanya selama tujuh kali. Untuk satu
dibutuhkan 20

Orang/ha, sehingga total tenaga Kkerja

kali proses panen

pemanenan berjumlah 140 orang/ha.

Upah harian dari proses penanaman

hingga pemanenan daun tembakau
sebesar Rp70.000/hari.
Hampir semua tahapan pada

usahatani tembakau virginia melibatkan
tidak kurang dari 50% diantaranya adalah
buruh tani perempuan. Keterlibatan
perempuan baik secara langsung maupun
tidak langsung pada setiap tahapan
tersebut memegang peranan sangat
penting, salah satunya adalah tahapan
panen dan pasca panen. Tenaga kerja
perempuan dinilai lebih telaten, bahkan
dianggap lebih kuat daripada tenaga kerja
laki-laki

pembibitan, pengangkutan hasil panen

seperti  pada  pekerjaan
maupun mengambil air untuk pemupukan
(Sintya, 2018). Lebih lanjut dijelaskan
Sintya, alasan kuat mengapa tenaga kerja
perempuan buruh tani selalu dibutuhkan,
karena terdapat sifat-sifat yang melekat
pada perempuan antara lain telaten, ulet,
dan rajin, bahkan perempuan disebut
menjadi ujung tombak keberlanjutan

usahatani tembakau virginia di Pulau

Lombok.

Pada proses sortasi dilakukan selama
dua kali, yaitu sebelum daun tembakau
virginia dimasukkan ke dalam oven
(omprongan) dan sesudah di oven.
Kebutuhan tenaga kerja selama proses
sortasi  8-10 orang, jika proses
pengovenan dilakukan tujuh kali maka
total rata-rata kebutuhan tenaga Kkerja
perempuan sebesar 126 orang/ha. Maka
dapat diproyeksikan selama kegiatan
budidaya hingga pasca panen tembakau
Kecamatan Keruak

350-380

virginia  di
dibutuhkan

perempuan buruh tani/ha. Jika luas areal

tenaga Kkerja

tanam tembakau virginia di lokasi
pengambilan responden adalah 737,10
hektar maka serapan tenaga Kkerja
perempuan buruh tani berkisar antara
257.985-280.098 orang.
(Heldawati et al., 2023) menyebutkan,

Temuan

dalam sektor pertanian peranan wanita
adalah sesuatu yang tidak terbantahkan,
karenanya akses perempuan untuk
kesempatan bekerja sebagai buruh tani
dan berkontribusi terhadap ekonomi
produktif lebih diutamakan.

Pada usahatani tembakau virginia
ini terdapat spesialisasi (pembedaan)
antara tenaga kerja laki-laki dengan
tenaga kerja perempuan terhadap jenis

pekerjaan yang dilakukan. Dukungan
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penelitian dilakukan Hartati (Yulia &
Sa’diyah, 2023) menyatakan bahwa
pekerjaan yang dilakukan perempuan
adalah  jenis-jenis  pekerjaan yang
memerlukan ketelitian dan kesabaran
seperti  bercocok tanam, mencabuti
rumput liar dan membersihkan hasil
panen. Jenis pekerjaan laki-laki condong
pada pekerjaan yang berat dan
mengandalkan kekuatan otot, beresiko,
membutuhkan tenaga  lebih banyak
dibandingkan perempuan (mencangkul,
memikul hasil pertanian, memikul pupuk
kandang, mengairi sawah, menyemprot

dan lain sebagainya).

Kontribusi Perempuan Buruh Tani
Terhadap Pendapatan Keluarga Pada
Usahatani Tembakau Virginia Di
Kecamatan Keruak

Kontribusi perempuan sebagai buruh
tani dalam penelitian ini  adalah
sumbangsih, partisipasi, masukan/input
dalam bentuk nilai nominal uang hasil
dari bekerja sebagai buruh tani pada
usahatani tembakau virginia.

Usahatani tembakau virginia
menyerap tenaga kerja perempuan lebih
banyak dari pada tenaga kerja laki-laki,

karena sebagian besar tahapan bisa

penyiangan, pemupukan, pemetikan dan
sortasi. Di sisi lain, ongkos atau upah
tenaga kerja perempuan buruh tani lebih
murah ketimbang tenaga kerja buruh tani
laki-laki, hal ini menjadi alasan tersendiri
bagi pengusaha (pemilik lahan) untuk
melakukan tindakan efisiensi biaya
tenaga kerja. Terdapat beberapa alasan
perempuan melakoni peran ganda sebagai
buruh tani diantaranya yaitu kebutuhan
ekonomi, usaha sampingan, dan
keterbatasan pendidikan.

Tabel 1. Alasan Perempuan Memilih Menjadi
Buruh Tani Pada Usahatani Tembakau

Virginia

No. Uraian Jml %

1 Kebutuh_an 20 66.7
ekonomi

2.  Usaha 8 26,7
sampingan

3. Keterbatasan 2 6,6
Pendidikan
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer diolah

Sebagian besar responden (66,70%
atau 20 orang) melakukan peran ganda
sebagai buruh tani disebabkan karena
kebutuhan ekonomi. Faktor fluktuasi
harga kebutuhan pokok dan jumlah
tanggungan keluarga sehingga
pengeluaran keluarga terus meningkat,
hal ini yang menjadi alasan utama
seorang perempuan dengan statusnya
sebagai istri melakoni peran ikut mencari

nafkah membantu suami menjadi buruh

dikerjakan ~ dengan  telaten  oleh
perempuan seperti penanaman, tani guna mencukupi perekonomian
Kontribusi Perempuan Buruh Tani terhadap Ekonomi Keluarga pada Usahatani 7
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keluarga. Menurut Astuti et al. (2013)
faktor internal yaitu kondisi keuangan
keluarga menjadi faktor sangat penting,
tujuan perempuan bekerja di luar rumah
(peran publik) untuk dapat menghasilkan
uang atau pendapatan. Perempuan
dengan peran ganda dalam ekonomi
keluarga ditegaskan juga oleh (Junaidi &
Sukanti, 2022) bahwa, manusia sebagali
makhluk  sosial dalam  kehidupan
masyarakat yang memiliki peran masing-
masing, seorang perempuan yang bekerja
mencari nafkah tidak lagi menjadi hal
yang tidak biasa, bahwasanya kodrati
perempuan dalam menjalani perannya
selaku istri, ibu dan pencari nafkah untuk
membantu suami dalam menambah
penghasilan keluarga.

Sebanyak delapan orang (26,7%)
bekerja sebagai buruh tani dengan alasan
sebagai usaha sampingan, artinya mereka
bekerja sebagai buruh tani hanya untuk
sambilan saja mengisi waktu luang
ketimbang mereka berdiam diri di rumah.
Selain mengisi waktu kosong di luar
tanggung jawabnya sebagai ibu rumah
tangga, mereka tidak terkendala secara
ekonomi atau berada pada kondisi
keluarga yang cukup. Kemudian
sebanyak dua orang (6,6%) bekerja di
luar rumah sebagai buruh tani karena

alasan pendidikan mereka yang terbatas

yaitu berpendidikan SMP. Meskipun
mereka ingin bekerja pada sektor lainnya
keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan tidak terpenuhi. Faktor
pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting, menurut Sondakh et al.(2022)
untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia pendidikan menjadi kunci
utama, pendidikan yang mapan dapat
menunjang seseorang untuk lebih mudah
menerima informasi sehingga semakin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki,
sebaliknya pendidikan yang rendah dapat
menghambat ~ perkembangan  sikap
seseorang terhadap nilai-nilai yang baru
diperkenalkan.
Produktivitas  seseorang  sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, hal
ini ditegaskan Rahmat & Nauly, (2024)
bahwa,

kemampuan bekerja sangat

dipengaruhi  oleh  kecakapan yang
diperoleh dari pendidikan, semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka
pengelolaan sistem manajemen dan
penerapan teknologi yang digunakan
akan lebih baik dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki  tingkat
pendidikan rendah.

Meskipun sebagian besar perempuan
buruh  tani di  lokasi
berpendidikan SMP atau

kecakapan dalam bekerja sebagai buruh

penelitian

sederajat,
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tani pada usahatani tembakau virginia
ditopang oleh pengalaman yang dimiliki.
Pengalaman bekerja, menurut Lisman
dan Sumiati (Anwar, 2023) pengalaman
akan berdampak positif terhadap kinerja.

Pengalaman merupakan proses
pembelajaran yang mampu
mengembangkan potensi perilaku

seseorang, semakin berpengalaman dan
banyak curahan waktu yang digunakan
dalam melakukan pekerjaannya maka
semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan.

Pendapatan perempuan buruh tani
pada usahatani tembakau virginia di

Kecamatan Keruak sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Pendapatan Perempuan Buruh
Tani Pada Usahatani Tembakau Virginia

sebagai buruh tani.
Kontribusi pendapatan perempuan

buruh tani terhadap pendapatan keluarga

yaitu:
Tabel 3. Pendapatan Keluarga (Kepala Keluarga
dan Istri)
Total Rata-rata
Uraian Pendapatan Pendapatan
Per Musim Per Musim
Tanam Tanam
Pendapatan suami ~ 218.000.000 7.266.000
Perempuan buruh ~ 164.500.000 5.483.000
tani (lstri)
Jumlah 382.500.000 12.749.000
Kontribusi
pendapatan
perempuan buruh 43,00% 43%

tani terhadap
pendapatan
keluarga

Tingkat Pendapatan Freq %

< 1.500.000 (Minim) 0 0

1.500.000 — 4.000.000 0 0
(Sedang)

4.000(.&0821 enz;.;)i?)o.ooo 30 100

> 8.000.000 (Tinggi) 0 0
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer diolah
Penghasilan yang diperoleh
perempuan buruh tani pada usahatani
tembakau virginia berkisar antara empat
juta hingga delapan juta dengan nilai total
pendapatan Rp164.500.000 per musim
tanam. Jumlah pendapatan ini bergantung
pada frequensi kegiatan dan jumlah hari

kerja yang mereka ikuti selama kegiatan

Sumber: Data primer diolah

Pendapatan oleh seorang perempuan
buruh tani yang diperoleh selama musim
tanam tembakau virginia rata-rata sebesar
Rp5.483.000 per musim tanam. Besarnya
kontribusi pendapatan perempuan dengan
peran ganda sebagai buruh tani sebesar
43%,  artinya  perempuan  yang
mencurahkan waktunya sebagai buruh
tani pada usahatani tembakau virginia di
Kecamatan Keruak mampu berkontribusi
sedang (35% < K < 70% artinya
kontribusi terhadap pendapatan keluarga
adalah sedang). Hasil penelitian ini
berbeda dengan yang dilakukan (Yulia &
Sa’diyah, 2023) pada usahatani tembakau
Kecamatan

virginia  di Terara,

kontribusinya lebih kecil yaitu sebesar
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13,60% (kategori rendah). Begitu juga
dengan hasil kajian (Sondakh et al., 2022)
kontribusi ibu rumah tangga terhadap
pendapatan keluarga tani di Desa Poopo
Selatan Kecamatan Passi Timur yaitu
sebesar 29,53%. Nilai kontribusi yang
dihasilkan lebih kecil dari 50% (kategori
kecil). Rendahnya kontribusi ibu rumah
tangga tersebut, sangat mungkin terjadi.
Hal ini dikarenakan ibu rumah tangga
sifatnya hanya sebagai pelengkap untuk
membantu pendapatan suami.
Pendapatan suami umumnya mempunyai
kontribusi yang sangat besar di dalam
pendapatan keluarga, dikarenakan suami
mempunyai kewajiban mencari nafkah.
Penyebab lainnya dari kontribusi
perempuan buruh tani pada kategori kecil
maupun sedang, disebabkan karena
curahan waktu kerja, pengalaman, dan
2024).

Sedangkan pendapat Sajogyo (Putri,

pendidikan  (Syukur et al.,
2023) apabila istri petani bekerja serta
mampu memberikan kontribusi keluarga
minimal 45%, maka kontribusi istri
petani dalam keluarga dikatakan besar.
berkontribusi

Dengan terhadap

peningkatan ekonomi keluarga, menurut

perempuan yang menjalani peran ganda
dapat menjadi teladan bagi anak-anak
mereka, mengajarkan nilai-nilai seperti
kerja keras, kemandirian, dan tanggung

jawab.

KESIMPULAN
Peran perempuan buruh tani pada
usahatani  tembakau  virginia  di
Kecamatan Keruak sangat berperan
dalam hal penanaman, penyulaman,
penyiangan,

pemupukan, suli/toping,

pemanenan, dan sortasi. Kontribusi
pendapatan perempuan buruh tani
terhadap pendapatan keluarga sebesar
43% berada pada kategori kontribusi
sedang. Meskipun perempuan buruh tani
mampu berkontribusi positif terhadap
pendapatan keluarga dan berperan ganda,
namun perlu diseimbangkan bahwa peran
utama seorang perempuan Yyaitu pada
sektor domestik sehingga interaksi
dengan anggota keluarga tidak terganggu,
perlu dukungan semua pihak kepada
perempuan dalam menjalankan peran
ganda mereka dengan memberikan
pelatihan agar dalam menjalankan

perannya sebagai buruh tani lebih

pendapat Nurmiati (2024) seorang terampil sehingga curahan waktu mereka
perempuan telah membantu peningkatan dihargai dengan upah atau ongkos lebih
akses anak untuk  mendapatkan tinggi yang berdampak terhadap
pendidikan yang lebih baik. Selain itu, pendapatan keluarga petani.
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